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Perbankan syariah di Indonesia yang sudah melayani masyarakat sejak tahun 1992. Dewasa ini kebutuhan
masyarakat |ndonesia akan jasa-jasa perbankan syariah semakin meningkat dan berkembang. Produk
perbankan syariah yang sering digunakan oleh nasabah adalah pembiayaan syariah yang menggunakan
konsep pembiayaan Murabahah. Dalam pelaksanaan pembiayaan Murabahah dibutuhkan collateral atau
jaminan yang digunakan sebagai keyakinan bagi bank atas kemampuan dan kesanggupan debitor untuk
melunasi hutangnya. Jenis jaminan yang selamaini digunakan dalam pembiayaan murabahah adalah
jaminan fidusia menurut UU No. 42 Tahun 1999. Dalam hal ini terlihat perbedaan konsep bahwa
pembiayaan Murabahah adalah konsep syariah sedangkan jaminan yang digunakan yaitu jaminan fidusia
konsep konvensional yang belum tentu sesuai dengan konsep syariah. Pada Tanggal 6 Maret 2008
ditetapkan fatwa baru oleh Dewan Syariah Nasional yang bernama Rahn Tagjily. Y ang menjadi pokok
permasal ahan yang pertama adal ah bagai mana ketentuan mengenai rahn tagjily yang diatur dalam fatwa
tersebut, kemudian bagaimana penerapan jaminan fidusia dalam pembiayaan murabahah dan penerapan rahn
tagily dalam pegadaian syariah dan bagaimana prospek rahn tagjily dalam lembaga perbakan syariah.
Setelah dilakukan penelitian didapat data kemudian pengolahan data tersebut dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga menghasilkan data deskriptif analitis. Dalam menganalisis
data yang didapat, penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif. Hasil penelitian ini menyatakan,
jaminan fidusiayang selamaini digunakan dalam pembiayaan Al-Murabahah dapat diterapkan dan sesuai
dengan syariah, dan rahn tagily yang merupakan konsep baru dapat diterapkan dalam perbankan syariah
sebagai collateral yang dapat digunakan sebagai alternatif selain jaminan fidusia.

...... Islamic banking in Indonesia has been serving the community since year 1992. Today, people of
Indonesia use product of Islamic banking and always increased and evolved. |slamic banking products that
often used in Islamic financing as financing concept is al-Murabahah financing. In the implementation of
Al- Murabahah financing is needed a colleteral for the bank's confidence in the ability and the readiness of
the debtor to pay off debts. Types of collateral that has been used in murabahah is afiduciary based on the
Act No. 42 of 1999. In this case the visible differences in the concept that al-Murabahah financing is the
Islamic concept but the collateral used the conventional concept of fiduciary that is not necessarily in
accordance with the concept of sharia. On March 6, 2008 established new fatwa by the National Sharia
Council named Rahn Tagjily. Rahn Tagjily concept isanew concept in the National Sharia Board Fatwa No.
68/DSNMUI/ 1112008. The main problem of this research is how rahn tagjily provisions set forth in the
fatwa. The second is how the application of fiduciary guarantee on murabaha and implementation rahn
tagily on Islamic Mortgage Institutiom, and the third is how the prospect of applying rahn tagjily in banking
institutions. The data processing is done by using a qualitative approach, resulting in descriptive data
analysis. In analyzing the data obtained, this research uses normative legal research. The results of this
research stated, fiduciary guarantee which has been used in Al-Murabaha financing can be applied and in
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accordance with sharia, and Rahn Tagjily which is a new concept can be applied in Islamic banking as
collateral that can be used as an aternative besides fiduciary guarantee.



